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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ditujukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar praktik
kompetensi menjahit jas wanita pada mata pelajaranpembuatan busana Busana
Wanita Kelas XII SMK NU Miftahul Falah Kudus. Penelitaian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif metode survei dengan penyajian data kuantitatif.

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini : (1) mengidentifikasi
permasalahan penelitian yang terjadi, (2) membatasi dan merumuskan masalah,
(3) menentukan tujuan dan manfaat penelitian, (4) melakukan studi pustaka yang
berkaitan dengan permasalahan, (5) menentukan kerangka berpikir dan pertanyaan
penelitian, (6) menentukan subjek penelitian, (7) menyusun instrumen penelitian,
(8) mengambil data, (9) menganalisis data menggunakan analisis deskriptif

kuantitatif, (10) membuat laporan penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SMK NU Miftahul Falah Kudus yang
beralamat di JI. Raya Muria No. 1la Km.07, Cendono Wetan, Cendono, Dawe,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan sekolah negeri yang
memiliki bidang studi keahlian Seni Kerajinan dan Pariwisata program studi

keahlian Tata Busana. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November-

67



Desember 2018 yang disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran pembuatan

busana Busana Wanita dan sesuai dengan kesepakatan pihak sekolah.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK NU Miftahul Falah
Kudus kelas XII program studi Tata Busana dengan jumlah 28 siswa. Jumlah
populasi yang sedikit dan hanya memiliki satu kelompok populasi maka peneliti
mengambil sampel seluruh populasi siswa untuk kegiatan penelitian. Cara

pengambilan sampel ini disebut juga dengan teknik pengambilan sampel jenuh.

D. Definisi Operasional Variabel

Di dalam penelitian ini hanya ada satu variabel yang diungkap yaitu
analisis pencapaian hasil belajar praktik kompetensi menjahit jas wanita mata
pelajaran pembuatan busana Busana Wanita kelas XII SMK NU Miftahul Falah
Kudus. Dalam variabel akan dijelaskan istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Analisis

Analisis adalah penguraian suatu pokok dan penelaahan bagian serta
hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan mengenai sesuatu hal.
2. Pencapaian Hasil Belajar Praktik Kompetensi Pembuatan Jas Wanita pada

Pembelajaran Membuat Busana Wanita
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Pencapaian hasil belajar praktik pada penelitian meliputi kemampuan
kompetensi keterampilan (psikomotorik) pembuatan jas wanita para peserta didik

pada pembelajaran busana wanita. Pengukuran melalui penilaian kinerja.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penilaian
bentuk non tes. Penilaian berupa penilaian kinerja melalui teknik pengamatan
(observasi) dengan menggunakan instrumen penilaian berupa daftar cek (check
list) dan skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

Tabel 7. Kisi-kisi Penilaian Kinerja

Standar Kompetensi . Teknik
. Indikator I
Kompetensi Dasar Penilaian
Membuat |e Memotong e Menyiapkan peralatan Penilaian
busana bahan memotong dan bahan sesuai proses
wanita dengan jumlah

o Meletakkan pola di atas bahan
dengan memperhatikan prinsip
dan efisiensi bahan, arah serat,
corak bahan, dan tekstur

e Memotong bahan sesuai dengan
prosedur SOP dengan
memperhatikan K3

o Memindahkan tanda pada bahan

e Menjahit o Menyiapkan tempat, alat, dan
busana wanita bahan jas sesuai prosedur K3

e Menjahit jas sesuai dengan
Kriteria mutu dan prosedur K3

e Menyelesaikan |e Menyiapkan alat menjahit

busana wanita tangan dengan cermat dan tertib
dengan jahitan |e Menyelesaikan jas teknik halus
tangan sesuai dengan Kkriteria mutu dan
prosedur K3
e Melakukan o Mempersiapkan tempat dan alat
pengepresan pres

e Melakukan pengepresan dengan
cermat sesuai dengan Kriteria

69



Standar Kompetensi Indikator Teknik
Kompetensi Dasar Penilaian

mutu dan prosedur K3

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Instrumen yang valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penilaian
bentuk non tes. Peneliti menggunakan instrumen yang telah digunakan oleh guru.
Validitas yang digunakan dalam instrumen ini, menggunakan validitas isi.
Validitas isi adalah sejauh mana materi tes tersebut dapat mengukur keseluruhan
bahan atau materi yang telah diajarkan. Pengujian validitas ini dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
digjarkan. Guru telah berulang kali menggunakan instrumen ini sehingga
instrumen telah teruji validitas dan reliabilitas. Valid berarti instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Reliabel berarti instrumen
yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan valid dan

reliabel.
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Guru memberikan pedoman penilaian yang pernah digunakan dalam
penilaian  sebelumnya. Setelah instrumen disusun kemudian peneliti
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran busana
wanita kompetensi menjahit jas wanita SMK NU Miftahul Falah Kudus.
Instrumen yang digunakan terdiri dari : lembar penilaian produk yang berupa

daftar cek dan skala penilaian yang dilengkapi rubrik.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambar dan terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada sedangkan
untuk kuantitatif mengukur pencapaian hasil belajar siswa.

Penyajian data dalam bentuk tabel biasa. Data disajikan dengan
menggunakan tabel merupakan penyajian yang banyak digunakan, karena lebih
efisien dan cukup komunikatif. Data pencapaian hasil belajar mengacu pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang merupakan standar ketuntasan nilai
siswa. KKM merupakan batas nilai minimal siswa dalam mencapai kompetensi.
Pada kompetensi menjahit jas wanita KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah
yaitu nilai 75. Penilaian hasil belajar siswa dengan menggunakan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) disajikan berdasarkan dua kategori yaitu kompeten
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dan belum kompeten yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu nilai 75. Penilaian
kriteria ketuntasan minimal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Penilaian Kriteria Ketuntasan Minimal
Nilai Kategori Deskripsi
<75 Kurang (belum | Belum mampu melakukan prosedur kerja
mencapai KKM) | yang menghasilkan produk/jasa yang
konkret atau abstrak dan memenuhi kriteria
75s.d 87,5 Baik (mencapai | Mampu melakukan prosedur kerja yang

KKM) menghasilkan produk/jas yang konkret atau
abstrak dan memenuhi kriteria
87,6 5.d 100 | Sangat baik Mempu melakukan prosedur kerja yang
(melampaui menghasilkan produk/jasa yang konkret atau
KKM) abstrak dan melebihi kriteria

Dari data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peserta didik tidak
kompeten jikan memperoleh nilai <75 yang belum mencapai KKM, apabila nilai
>75 atau sudah mencapai KKM maka peserta didik kompeten.

Menurut Sugiyono (2014:46-48) teknik penjelasan kelompok yang telah di
observasi dengan data kuantitatif, selain menggunakan tabel, dapat juga
dijelaskan, menggunakan teknik statistik yang disebut: Modus, Median, Mean.
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang
sedang populer. Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari
yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai
yang terkecil. Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai

rata-rata dari kelompok tersebut.
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